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PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR MATERI USAHA DAN PESAWAT SEDERHANA DI KELAS VIII.4 








ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 
VIII.4 pada materi pesawat sederhana dengan menggunakan model Project Based Learning di SMP 
Negeri 40 Bekasi. Subyek penelitian kelas VIII.4  dengan jumlah siswa 42 orang. Desain penelitian 
berupa penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model Kemmis dan  Mc. Taggart yang 
terdiri dari 2 siklus tiap siklus meliputi 3 pertemuan, dan tiap siklus meliputi 4 langkah yaitu 
perencanaan, tindakan/pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Indikator keberhasilan dilihat dari 
peningkatan kegiatan belajar mengajar yang semakin baik, interaksi peserta didik ketika 
pembelajaran berlangsung baik, dan peningkatan hasil belajar peserta didik. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal tes, observasi kelas yang mengamati aspek 
keaktifan peserta didik selama mengikuti KBM dan lembar angket peserta didik terhadap proses 
pembelajaran. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata yang 
diperoleh peserta didik dari 66 menjadi 73, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 40, jumlah peserta 
didik dengan kisaran nilai 88-100 sebesar 21,43%, sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata peserta 
didik mengalami peningkatan menjadi 78 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 53, peserta 
didik yang memperoleh nilai pada kisaran      88-100 sebesar 26,20%. Dari hasil penelitian tersebut 
dapat diambil kesimpulan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas VIII.4 SMP Negeri 40 Bekasi. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah tempat untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia melalui proses 
pembelajaran yang bermutu. Melalui 
pembelajaran yang bermutu peserta didik 
dibekali berbagai kemampuan untuk 
meningkatkan manusia-manusia yang 
berkualitas sehingga tercapai sasaran 
pendidikan nasional. 
 Mutu pendidikan sangat erat 
hubungannya dengan mutu peserta didik dan 
guru, karena peserta didik merupakan 
titikpusat prosespembelajaran, oleh karena itu 
dalam meningkatkan mutu pendidikan harus 
diikuti dengan peningkatan kualitas peserta 
didik dan guru. Peningkatan kualitas peserta 
didik dapat dilihat pada tingginya tingkat 
prestasi belajar peserta didik di sekolah. 
Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh tingkat atensi peserta didik pada saat 
pembelajaran.  
Selain peserta didik, peran guru juga sangat 
penting dalam keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Agar 
guru dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik, maka terlebih dahulu memahami hal-hal 
yang berhubungan dengan proses belajar. 
 IPA sebagai bagian dari pendidikan 
pada umumnya berperan penting untuk 
menyiapkan peserta didik yang mampu 
berpikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif 
dalam menanggapi isu di masyarakat yang 
diakibatkan dampak perkembangan sains dan 
teknologi. Pendidikan Sains di sekolah 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Salah satu masalah yang dihadapi 
dunia pendidikan saat ini adalah menyangkut 
masih lemahnya pelaksanaan proses 
pembelajaran yang diterapkan guru di 
sekolah yang mengakibatkan hasil belajar 
yang dicapai masih rendah. Salah satu 
indikator yang menunjukkan rendahnya mutu 
pendidikan IPA adalah hasil laporan United 
Nation Devolopment Project (UNDP) yang 
menunjukkan bahwa dalam Human 
Development Index (HDI), Indonesia 
menduduki peringkat ke 110 diantara 
berbagai Negara di dunia. 
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 Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada umumnya dirasa sangat menjemukan 
dan membosankan, sehingga dianggap mata 
pelajaran yang sangat sulit. Hal ini sangat 
berpengaruh pada tingkat penguasaan materi 
sehingga berdampak pada hasil belajar 
peserta didik yang masih banyak belum 
mencapai ketuntasan minimal. Fenomena 
hasil belajar IPA yang kurang memuaskan 
juga ditemui pada peserta didik kelas VIII.4 
SMP Negeri 40 Bekasi. Hasil ulangan harian 
pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana 
hanya 41% peserta didik yang mencapai 
KKM.  
 Kendala utama sebagai alasan hasil 
belajar peserta didik yang masih di bawah 
KKM karena terbatasnya sarana, pemusatan 
perhatian (atensi) peserta didik pada saat 
pembelajaran tidak maksimal sehingga 
mengganggu proses penyimpanan materi 
yang disampaikan oleh guru sehingga 
menimbulkan kesalah pahaman peserta didik 
dalam memahami konsep-konsep yang 
disampaikan guru. Hal tersebut terjadi karena 
kurang cocoknya model pembelajaran yang 
diterapkan guru pada saat pembelajaran 
berlangsung, karena peserta didik hanya 
mengandalkan indera pendengaaran dan 
penglihatan pada saat proses belajar, 
sehingga menimbulkan kejenuhan. Sebagian 
besar dari peserta didik tidak mampu 
menghubungkan antara apa yang mereka 
pelajari dengan bagaimana pengetahuan 
tersebut akan digunakan/dimanfaatkan. 
Peserta didik kesulitan memahami konsep 
bumi dan alam semesta dengan memberikan 
pengalaman belajar yang dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang diajarkan.  
 Untuk mempelajari sesuatu dengan 
baik, belajar aktif membantu peserta didik 
untuk mendengarkan, melihat/membaca, 
mengajukan pertanyaan tentang pelajaran 
tertentu, dan mendiskusikannya dengan yang 
lain. Yang paling penting peserta didik perlu 
“melakukan” memecahkan masalah sendiri, 
menemukan contoh-contoh, mencoba 
keterampilan-keterampilan, dan melakukan 
tugas-tugas yang bergantung pada 
pengetahuan yang telah mereka miliki atau 
harus mereka capai.  Guru sebagai pihak yang 
memiliki pengaruh yang sangat kuat bagi 
keberhasilan proses pembelajaran dituntut 
untuk terus mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Salah satu hal 
yang terus berkembang dalamproses 
pembelajaran adalah adanya model-model 
pembelajaran yang saat ini semakin beragam.  
 Menurut Suyatno (2009), Problem 
Based Learning (PBL) merupakan suatu 
model pembelajaran yang berbasis pada 
masalah, dimana masalah tersebut digunakan 
sebagai stimulus yang mendorong mahasiswa 
menggunakan pengetahuannya untuk 
merumuskan sebuah hipotesis, pencarian 
informasi relevan yang bersifat student-
centered melalui diskusi dalam sebuah 
kelompok kecil untuk mendapatkan solusi 
dari masalah yang diberikan. Menurut 
Sanjaya (2006: 214), Problem Based 
Learning (PBL) merupakan rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyelesaian masalah yang 
dihadapi secara ilmiah. Hakekat 
permasalahan yang diangkat dalam Problem 
Based Learning adalah gap atau kesenjangan 
antara situasi nyata dengan situasi yang 
diharapkan, atau antara yang terjadi dengan 
harapan. Model Problem Based Learning 
(PBL) digunakan dalam pembelajaran 
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, dengan model ini 
peserta didik dapat terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Model ini, memungkinkan 
peserta didik untuk berimajinasi dengan apa 
yang dilihat dalam kehidupan nyata, serta 
dapat memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna karena peserta didik terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran.  
Diharapkan proses pembelajaran dengan 
model PBL menuntut guru untuk 
menciptakan atau memberikan masalah 
kemudian peserta didik yang memecahkan 
masalahnya. Sehingga model PBL ini dapat 
dijadikan pengetahuan dan pembelajaran 
bermakna serta relevan bagi peserta didik, 
serta memberi kesempatan bagi peserta didik 
untuk menemukan dan menerapkan idenya 
sendiri serta bisa bekerja sama dengan teman 
sebaya. Dalam model pembelajaran PBL 
guru hanya bertindak sebagai pembimbing 
dan fasilitator yang mengarahkan peserta 
didik untuk menemukan konsep, dalil, dan 
prosedur. 
 Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka perlu diadakan penelitian tindakan 
kelas dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) sebagai upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar pada Materi Usaha dan Pesawat 
Sederhana  Di  Kelas VIII.4 SMP Negeri 40 
Bekasi Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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Tujuan penelitian ini untuk meningkatan hasil 
belajar peserta didik pada materi Usaha dan 
Pesawat Sederhana dengan menggunakan 




Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 40 
Kota Bekasi, Jl. Rawamulya Rt 02/03 
Mustikajaya Kota Bekasi. Pada semester I 
tahun pelajaran 2017-2018. Materi penelitian 
Usaha dan Pesawat  Sederhana. Subyek pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII.4 SMP Negeri 40 Bekasi tahun pelajaran  
2017/2018  yang berjumlah 42 orang terdiri 
dari 20 laki-laki dan 22 perempuan. Waktu 
penelitian selama 6 bulan yaitu dari Juli 
sampai dengan bulan Desember 2017. Desain 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan model Kemmis dan 
Mc. Taggart. Pada model ini terdiri dari 
empat tahapan yaitu perencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting) (Arikunto, 2010 :16). 
Penelitian ini dilakukan dua siklus dengan 
tahapan seperti bagan berikut : 
 
 
Indikator keberhasilan pada penelitian ini 
dapat diamati dari kegiatan belajar mengajar 
semakin baik, kemampuan pemecahan 
masalah siswa semakin baik, interaksi peserta 
didik ketika pembelajaran berlangsung 
semakin baik, dan peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
Instrumen penelitian terdiri dari soal tes tulis 
hasil belajar peserta didik pada akhir setiap 
siklus. Lembar pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru observer, lembar 
penilaian observer terhadap  peserta didik 
dalam proses pembelajaran dan lembar 
angket peserta didik terhadap proses 
pembelajaran. Selain itu pada penelitian ini 
peneliti membagikan angket untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap 
model Problem Based Learning yang 
diterapkan pada pembelajaran IPA dalam 
mempelajari materi bahan tambahan pangan. 
Angket respon peserta didik ini terdiri dari 4 
tingkatan yaitu SS, S, TS, dan STS. SS berarti 
sangat setuju, S berarti setuju, TS berarti tidak 
setuju, STS berarti sangat tidak setuju. Pada 
pernyataan positif SS bernilai 4, S bernilai 3, 
TS bernilai 2, dan STS bernilai 1. Pada 
pernyataan negatif, SS bernilai 1, S bernilai 2, 
TS bernilai 3, dan STS bernilai 4. Respon 
peserta didik dibagi menjadi 4 kategori yakni 
minat, sikap, keterampilan, dan tingkat 
pemahaman materi.  
Untuk melihat keefektifan model PBL 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
setiap siklus dilakukan dengan menghitung 
rata-rata nilai perolehan hasil tes tulis (mean), 
kemudian untuk mempermudah melihat 
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan 
data nilai hasil belajar ditabulasi dibuatkan 
interval, dihitung frekuensinya serta dibuat 
grafik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
a. Hasil penelitian siklus I 
Setelah dilaksanakan pertemuan I dan 
pertemuan II, selanjutnya dilakukan Tes 
Evaluasi untuk mengukur seberapa besar 
keberhasilan siswa menyerap materi Usaha 
dan Pesawat Sederhana dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL. 
Instrumen penilaian berupa Tes Tulis dalam 
bentuk Soal Pilihan Ganda terdiri dari 20 soal, 
materi soal merupakan gabungan materi pada 
saat pertemuan I dan pertemuan II. 
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Hasil Tes Evaluasi pada Siklus I dapat dilihat 




Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran yang diisi pengamat selama 
kegiatan pembelajaran pada siklus I didapat 
hasil, bahwa secara umum kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru sudah 
berjalan lancar. Namun terdapat hal- hal kecil 
dalam tahap pembelajaran model PBL yang 
belum dilakukan seperti pada tahap orientasi 
masalah, aspek memotivasi peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
belum dilakukan.  
Tahap keorganisasian peserta didik dalam 
aspek mengatur penggunaan waktu untuk 
diskusi, guru terlalu lama dalam memberi 
waktu. Akibatnya saat sesi presentasi dan 
penjelasan, waktu yang dibutuhkan kurang 
lama, sehingga terdapat peserta didik yang 
kurang jelas dalam materi pembelajaran. 
Kemudian tahap pembimbingan investigasi 
peserta didik pada aspek mebimbing dan 
memotivasi peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, guru 
belum maksimal dalam pebimbingan. Tahap 
penyajian hasil diskusi, pada aspek 
merangsang interaksi antar peserta didik, 
guru cenderung dominan terhadap kelompok 
yang presentasi.  
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning sudah berjalan lancar. Tiap tahap 
pembelajaran dalam model PBL telah 
dilakukan guru dengan baik. 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran yang diisi pengamat selama 
kegiatan pembelajaran didapat hasil, bahwa 
secara umum kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru sudah berjalan lancar. Namun 
terdapat hal- hal kecil dalam tahap 
pembelajaran model PBL yang belum 
dilakukan seperti pada tahap orientasi 
masalah, aspek memotivasi peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
belum dilakukan.  
Tahap keorganisasian peserta didik dalam 
aspek mengatur penggunaan waktu untuk 
diskusi, guru terlalu lama dalam memberi 
waktu. Akibatnya saat sesi presentasi dan 
penjelasan, waktu yang dibutuhkan kurang 
lama, sehingga terdapat peserta didik yang 
kurang jelas dalam materi pembelajaran. 
Kemudian tahap pembimbingan investigasi 
peserta didik pada aspek mebimbing dan 
memotivasi peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, guru 
belum maksimal dalam pebimbingan. Tahap 
penyajian hasil diskusi, pada aspek 
merangsang interaksi antar peserta didik, 
guru cenderung dominan terhadap kelompok 
yang presentasi.  
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning sudah berjalan lancar. Tiap tahap 
pembelajaran dalam model PBL telah 
dilakukan guru dengan baik. 
Berdasarkan hasil pembelajaran dari 
observasi dan tes. Untuk memperoleh 
perbaikan pelaksanaan penelitian berikutnya 
kegiatan refleksi dilanjutkan dengan 
perencanaan untuk memperbaiki tindakan 
pada siklus I yang akan diimplementasikan 
pada siklus II. Berdasarkan hasil 
pembelajaran pada siklus I dapat ditemukan 
beberapa kekurangan pada pelaksanaan 
model PBL dan indikator berpikir kritis.  
1) Pelaksanaan model PBL terdapat 
kekurangan yakni :  
a) Dalam pengorganisasian kelompok masih 
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kelompok, yakni saat teman satu kelompok 
aktif berdiskusi anggota yang lain malah 
sibuk sendiri belum nampak tanggung jawab 
individu dalam kelompoknya.  
b) Peneliti belum memberikan bimbingan 
secara menyeluruh dalam diskusi setiap 
kelompok, sehingga ada kelompok yang 
masih merasa kebingungan dalam 
mengerjakan lembar kegiatan peserta didik.  
c) Dalam pengelolaan waktu, peneliti 
memberikan terlalu lama waktu dalam 
berdiskusi sehingga waktu untuk melakukan 
presentasi menjadi kurang lama. Kemudian 
waktu untuk penjelasan dan klarifikasi hasil 
presentasi dari peserta didik juga kurang.  
2) Kekurangan pada Indikator berpikir kritis 
peserta didik  
Indikator berpikir kritis terdapat kekurangan 
yakni peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam menilai dampak dari 
permasalahan serta merancang solusi 
berdasarkan masalah. Sebagian peserta didik 
masih belum menjelaskan dampak serta 
solusi permasalahan.  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka 
dilakukan beberapa perencanaan untuk 
memperbaiki tindakan yang akan 
diimplemenatasikan pada siklus ke II yaitu:  
1) Pelaksanaan model PBL  
a) Peneliti harus lebih banyak menggiatkan 
setiap anggota kelompok untuk ikut 
berdiskusi.  
b) Peneliti lebih menyeluruh dalam 
melakukan bimbingan kelompok serta 
memeriksa ketepatan dalam mengerjakan 
LKPD.  
c) Dalam pengelolaan waktu, sebaiknya 
peneliti mengurangi waktu untuk berdiskusi 
dan menambah waktu untuk presentasi. Saat 
presentasi peserta didik juga dapat berdiskusi 
dalam menjawab pertanyaan yang muncul 
serta saling bertukar gagasan.  
 
b. Hasil Penelitian Siklus II 
Hasil evaluasi pada siklus 2 digambarkan 
pada grafik berikut : 
  
 
Berdasarkan observasi keterlaksanaan 
pembelajaran pada siklus II didapat hasil 
bahwa tahap pembelajaran menggunakan 
model PBL telah dilaksanakan guru dengan 
baik dan berurutan. Setiap aspek kegiatan 
guru dalam tahap pembelajaran dilakukan 
dengan lengkap. Guru telah menguasai 
langkah- langkah pembelajaran dengan 
model PBL. Peserta didik juga antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan model 
PBL. Peserta didik terlihat aktif dalam 
kegiatan diskusi dan penyajian hasil diskusi. 
Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran 
pada siklus II diperoleh hasil sebagai berikut 
:  
1) Model PBL mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Kemampuan berpikir kritis meningkat dari 
siklus I ke siklus II.  
2) Kriteria menilai dampak permasalahan 
dalam indikator menilai informasi 
berhubungan dengan masalah peserta didik 
masih dalam kategori tetap yakni cukup. 
Namun setelah adanya rata-rata nilai dari 
beberapa indikator menilai informasi 
berdasarkan masalah, indikator ini telah 
mencapai indikator keberhasilan yakni 
sebesar 85%.  
3) Terdapat peningkatan rata-rata nilai pre 
test dan post test peserta didik.  
Berdasarkan data hasil pelaksanaan 
penelitian dari siklus I ke siklus II telah 
terdapat peningkatan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Hasil yang telah didapat 
telah sesuai dengan indikator keberhasilan. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
tindakan perbaikan dalam penelitian ini sudah 
cukup dan dapat dihentikan.  
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 Hasil angket respon siswa terhadap proses 
pembelajaran dengan model PBL dapat 




Pada siklus I belum seluruhnya langkah 
pembelajaran model PBL dilaksanakan. Dari 
beberapa observasi keterlaksanaan pada 
tahap orientasi masalah, kegiatan guru dalam 
memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran belum nampak. 
Kemudian pada tahap pengorganisasian 
peserta didik, kegiatan guru dalam 
pengaturan penggunaan waktu belum secara 
optimal, sehingga tampak pada siklus I, 
waktu untuk guru dalam memberikan 
konfirmasi hasil presentasi peserta didik 
kurang lama. Pada tahap pebimbingan 
investigasi peserta didik, guru juga 
menyadari kegiatan mengusahakan peserta 
didik untuk terlibat aktif dan saling 
berinteraksi belum optimal dilakukan. Hal ini 
dikarenakan model PBL merupakan model 
pembelajaran yang baru sehingga butuh 
penyesuaian kondisi kelas.  
Memasuki siklus II terdapat perbaikan dari 
pelaksanaan siklus I, tampak hasil yang 
dicapai peserta didik juga meningkat dari 
setiap aspek belajar dalam berpikir kritis. 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II, 
tahap pembelajaran model PBL telah 
terlaksana semuanya. Tahap orientasi 
masalah pada kegiatan memotivasi peserta 
didik untuk terlibat aktif telah dilakukan. 
Pengaturan penggunaan waktu juga telah 
dilakukan, dalam hal ini guru memberi waktu 
diskusi selama 30 menit, lebih singkat 
dibanding siklus I. Hal ini dilakukan supaya 
waktu untuk presentasi lebih awal dan waktu 
untuk guru dalam klarifikasi hasil presentasi 
juga lebih lama. Tahap selanjutnya adalah 
membimbing penyelidikan peserta didik, 
kegiatan guru dalam mengusahakan peserta 
didik untuk terlibat aktif dan saling 
berinteraksi telah dilakukan. Hal ini tampak 
pada saat guru menanyakan kembali 
permasalahan yang terdapat dalam LKPD 
serta memberikan pertanyaan secara klasikal. 
Pertanyaan ini dimaksudkan untuk 
merangsang sejauh mana pengetahuan 
peserta didik dalam mengenali permasalahan 
yang diberikan. Peserta didik yang tahu, 
segera angkat tangan dan mengemukakan 
pendapat. Dalam hal ini guru tidak segera 
membenarkan jawaban peserta didik, namun 
memberi kesempatan peserta didik lain untuk 
menyempurnakan jawaban. Dari kegiatan ini, 
guru beserta peserta didik aktif dalam 
pembelajaran, memikirkan permasalahan, 
penyebab permasalahan, merancang solusi 
sampai dengan membuat kesimpulan akhir. 
Sebelum diterapkan model pembelajaran 
PBL (Problem Based Learning) rata-rata nilai 
siswa 66, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 
30 dan ketuntasan 41%.  Hasil penelitian 
setelah dilaksanakan model pembelajaran 
PBL terlihat pada grafik hasil tes evaluasi 
siklus I memperlihatkan kenaikan dimana 
rata-rata nilai mengalami peningkatan 
menjadi 74, nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 40 dengan ketuntasan 66,7%. Pada 
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memiliki kisaran nilai  88-100 sebesar 
21,43%, kisaran nilai 76-87 sebesar 19,04%, 
kisaran nilai  64 -75 sebesar 33,33%, kisaran 
nilai  52-63 sebesar 19,05%, kisaran nilai      
40-51 sebesar 7,14%. Pada siklus I ini masih 
banyak kekurangan pelaksanaan 
pembelajaran dengan model PBL seperti 
pengaturan waktu diskusi yang terlalu lama 
sehigga kesempatan guru memberikan 
penguatan materi kurang maksimal. 
Pada siklus II nilai rata-rata meningkat 
menjadi 78, nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 53 dengan ketuntasan 85,7%. Pada 
siklus II juga terdapat kenaikan jumlah 
peserta didik yang memiliki nilai kisaran 88-
100 sebesar 26,20%, untuk kisaran nilai 76-
87 juga terdapat peningkatan menjadi 
30,94%, untuk kisaran nilai 64-75 sebesar 
28,57%. Pada siklus II juga terlihat perolehan 
nilai siswa pada kisaran 52-63 terjadi 
penurunan dari 19,05% pada siklus I menjadi 
14,29%, dan 0% utuk kisaran nilai 40-51. 
Pada siklus II ini siswa sudah dapat belajar 
dengan baik karena pengoptimalan model 
pembelajaran PBL dan peran guru yang 
sangat membantu setelah memberikan 
banyak motivasi, siswa sudah terbiasa 
melakukan diskusi, sehingga materi yang 
diserap siswa lebih optimal. 
Berdasarkan analisis respon peserta didik 
pada kategori minat mencapai 83%, yang 
menunjukkan bahwa ini model PBL disambut 
baik oleh peserta didik. Peneliti membuat 
pernyataan positif dan negatif yang 
kesemuanya itu mengarah pada ketertarikan 
peserta didik pada pembelajaran yang 
dilakukan. Peserta didik tidak merasa bosan 
saat pembelajaran berlangsung karena 
peneliti mengemas situasi pembelajaran 
menjadi menyenangkan. Tujuan tercapai 
namun tidak membuat peserta didik merasa 
tertekan akan tugas-tugas yang diberikan. 
Peserta didik merasa termotivasi setelah 
diterapkan model PBL, karena pada 
pembelajaran ini diberikan suatu wacana 
yang nantinya membutuhkan solusi yang 
dipecahkan bersama anggota kelompok. 
Peserta didik menjadi terpancing untuk 
belajar lebih lanjut dalam menyelesaikan 
masalah. Hal ini menjadikan belajar peserta 
didik lebih aktif.  
Kategori selanjutnya adalah sikap. Analisis 
yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil 
persentase respon peserta didik sebesar 80%. 
Hasil ini juga masuk dalam kriteria baik. 
Peneliti membuat 4 pernyataan yang 
mengarah pada sikap peserta didik terhadap 
pembelajaran. Diantaranya menurut peserta 
didik model PBL dirasa bermanfaat dalam 
pembelajaran IPA. Dalam IPA banyak 
fenomena alam yang masih perlu dipelajari 
lebih dalam, sehingga melalui model PBL 
penyelesaian permasalahan IPA dapat 
teratasi. Dalam pembelajaran yang dilakukan, 
peneliti mengemas situasi agar menarik 
sehingga meminimalkan sikap peserta didik 
yang mengantuk saat kegiatan belajar 
berlangsung. Berdasarkan observasi kondisi 
kelas, situasi yang terjadi saat pembelajaran 
berlangsung, peserta didik terlihat aktif dalam 
mencari solusi permasalahan maupun saat 
kegiatan presentasi hasil kegiatan. Peserta 
didik berlomba-lomba menyampaikan 
pendapat maupun bertanya mengenai 
permasalahan yang didiskusikan.  
Analisis respon peserta didik selanjutnya 
adalah kategori keterampilan yang mencapai 
persentase sebesar 82%. Hasil ini juga masuk 
pada kriteria penilaian baik. Pada kategori 
keterampilan, peneliti membuat 4 pernyataan 
baik positif maupun negatif. Melalui model 
PBL keterampilan peserta didik dapat 
meningkat. Dalam PBL terdapat beberapa 
tahapan yakni orientasi masalah, 
pengorganisasi, pembimbingan investigasi, 
penyajian hasil diskusi, dan evaluasi 
mengatasi masalah.  
Tahap orientasi masalah peserta didik 
diajarkan keterampilan untuk mengenali 
permasalahan. Selanjutnya tahap 
pengorganisasian peserta didik dibagi dalam 
beberapa kelompok yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan kerjasama. Tahap 
pembimbingan dan investigasi, peserta didik 
melakukan diskusi mengenai permasalahan 
yang diberikan bersama anggota 
kelompoknya. Tahap ini memupuk 
keterampilan peserta didik untuk saling 
menghargai pendapat antar teman, kemudian 
keterampilan dalam merancang solusi.  
Masuk pada tahap penyajian hasil diskusi, 
peserta didik diminta untuk menampilkan 
hasil diskusi di depan kelompok lain. Tahap 
ini merupakan ajang keterampilan peserta 
didik untuk berani mengungkapkan pendapat 
serta mempertahankan pendapatnya. Melalui 
presentasi peserta didik akan nampak mana 
peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. 
Tahap terakhir yakni evaluasi mengatasi 
masalah, dalam tahap ini peserta didik 
dituntut untuk membuat kesimpulan akhir 
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dari hasil diskusi yang telah dilakukan. 
Diharapkan setelah kesimpulan peserta didik 
memiliki pemahaman konsep mengenai 
permasalahan yang telah dibahas.  
Analisis respon selanjutnya adalah tingkat 
pemahaman peserta didik dalam penerapan 
model PBL, yang mencapai persentase 
sebesar 81%. Hasil ini masuk dalam kriteria 
penilaian baik. Pada kategori ini peneliti 
membuat 7 pernyataan positif dan negatif. 
Dari hasil siklus yang dilakukan juga 
menunjukkan peningkatan peserta didik 
dalam pemahaman konsep materi yang 
dipelajari. Langkah-langkah peserta didik 
dalam penyelesaian masalah membutuhkan 
informasi yang tepat. Oleh karena itu peserta 
didik dilatih untuk lebih giat belajar mencari 
sumber yang akurat. Peserta didik dilatih 
untuk menemukan ide-ide baru dalam rangka 
mencari solusi permasalahan, sehingga 
materi yang diberikan akan menjadi 
pengalaman yang bermakna dan akan 
tersimpan lama dalam memori peserta didik.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
dengan penerapan model pembelajaran PBL 
mengaktifkan siswa untuk mencari 
solusi/penyelesaian terhadap masalah nyata 
yang dirumuskan oleh siswa sendiri, maka 
diharapkan siswa dapat belajar menangani 
tugas-tugas pencarian solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi. Selain itu 
dengan model pembelajaran PBL membuat 
siswa untuk berpikir kreatif, analitis, 
sistematis, dan logis untuk menemukan 
alternatif pemecahan masalah malalui 
eksplorasi data secara empiris dalam rangka 
menumbuhkan sikap ilmiah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ni Made (2008:76) dalam 
Devi Diyas (2012), yang menyatakan 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dimaksudkan untuk meningkatkan 
partisipasi dan prestasi belajar peserta didik 
karena melalui pembelajaran ini peserta didik 
belajar bagaimana menggunakan konsep dan 
proses interaksi untuk menilai apa yang 
mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang 
ingin diketahui, mengumpulkan informasi 
dan secara kolaborasi mengevaluasi 
hipotesisnya berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan. 
Dengan diterapkan model PBL pada 
pembelajaran membuat siswa lebih aktif 
untuk berkolaborasi memecahkan masalah 
sehingga merangsang kreativitas siswa untuk 
mencari alternatif-alternatif pemecahan 
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sanjaya (2006:214) dalam Devi Diyas 
(2012), ciri utama strategi pembelajaran 
berdasarkan masalah (SPBM) yang pertama 
adalah rangkaian aktivitas pembelajaran, 
artinya peserta didik tidak hanya 
mendengarkan ceramah dan menghafal 
namun dititikberatkan pada kegiatan peserta 
didik dalam berpikir, berkomunikasi, 
mengolah data, dan menyimpulkan. Kedua, 
aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 
menyelesaikan masalah. Dalam proses 
pembelajaran perlu adanya masalah yang 
diteliti. Ketiga, pemecahan masalah 
dilakukan menggunakan pendekatan berpikir 
secara ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan 





Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan 
pembahasan, maka diperoleh simpulan 
sebagai berikut: (1) Penerapan model PBL 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
kelas VIII.4 SMP Negeri 40 Bekasi. Hal ini 
dapat dilihat dari meningkatnya skor rata-rata 
aktivitas belajar siswa pada tiap siklusnya. (2) 
Penerapan model PBL dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII.4 SMP Negeri 
40 Bekasi. Hal ini terlihat dari hasil belajar 
siswa meningkat untuk setiap siklus, baik 
untuk hasil belajar pada aspek afektif, 
psikomotor dan kognitif. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan maka beberapa 
saran yang diusulkan sebagai upaya 
perbaikan adalah sebagai berikut :  
1. Model Problem Based Learning dapat 
digunakan dan dikembangkan sebagai upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena 
berdasarkan penelitian peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, 
mengemukakan pendapat, aktif mengajukan 
pertanyaan, bekerja sama, dan mandiri dalam 
belajar.  
2. Bagi siswa, guru, dan semua pihak sekolah 
di SMP Negeri 40 Kota Bekasi agar terus 
berusaha mengembangkan dan mencari 
inovasi kreatifitas pembelajaran IPA 
terutama yang berkaitan dengan penerapan 
model Problem Based Learning.  
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3. Bagi peneliti lain yang berkeinginan untuk 
mengadakan penelitian sejenis sebaiknya 
tidak hanya membatasi tentang upaya 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan, tetapi juga 
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